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karyawan cian motivasi yang acia tersebut bukaniah sekeciar

tanggapan temporcr terhadap rangsangan eksternal.

Kepemimpinan sendiri tidak hanya berada pada posisi puncak

struktur organisasi perusahaan tetapi jrga meiiputi setiap ievei

atau lapisan yang ada di dalam tantan suatu organisasi.

Makalah ini berupaya untuk mengangkat permasalahan

kepemimpinan yang feausturistik <iengan antisipasi tantangan era

global yang tidak lain adalah kepemimoinan vans berorientasi

kepada peningkatan kualitas. Kuaiitas dijadikan sebagai acuan

trnal se'bab pacia ciasarnya aktivrtas perusahaan atau organlsasr

memang clidasari r-rleh krralitas, tanpa krralitas yang baik maka

upaya yar-g dilaksanakan sulit mencapai tujuan secara optimal.

Ka;ian ciiciasarkan pacia prespektrf manajemen mutu terpaciu

(TQM)

i.2. Fokus Masaiah

Sebagaimana telah disinggung pada uraian di atas bahr,t.a

kepemimpinan merupakan sesuatu yang sangat penting dalam

rocia organlsasl. Untuk menciapatkan suatu stanciar kuaiitas

sesuai dengan kriteria-kriteria general yang ditetapkan

2
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ciiperiukan berbagai upaya, saiah satunya iaiah acianya

kcpemimpinan :/ang mampu untuk menciptakan iklim manaiemen

yang kondusif bagi tercapainya tujuan secara optimal.

Pencapaian tujuan perusahaan ciapat ciireaiisasikan diam

banyak bentuk salah satunya ialah kualtias produk baik itu

produk barang maupun lasa. Hal ini merupakan kredibilitas

kepemimpinan, sebab ekfektif atau ticiaknya kepemimpinan

tersebut dapat dilihat dari kualitasni,a baik untuk rancangan,

proses maupun hasil.

l'ersoaian yang muncul ciaiam upaya mencapat standar

kualtias di atas lebih banyak tertumpu kepada hal-hal manalemen

atau kepemimpinan. Atas dasar itu permasalahannya ialah

bagaimana kepemrmplnan mutu berciasarkan prespektrt

manaiemen mutu. Kajian kepemimpinan dalam makalah ini

didasarkan kepada perspektif total magement quality manajemen

mutu terpaciu.

i.3. Tujuan cian Manfaat Penuiisan

Tujuan dari penulisan makalah ini adalah untuk membahas

secara lebih spesifik tentang kepemimpinan dengan orientasi

kepacia mutu. Iuirsan rnr Juga bertu;uan untuk mengetahur

J
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tentang manajemen kuaiitas serta akomodasinya ciaiam

kepemimpinan suatu organisasi guna mcncapai standar kualitas

yang lebih mantaP.

Dengan makaiah ini akan ciiperoieh manfaat yang ticiak

kecil, khususnya dalam hal memperkaYa inf ormasi dan

memperluas wawasan berpikir kita berkenaan dengan

kepemimpinan yang berorientasi kepacia stanciar kuaiitas.

Adanva kaiian yang lebih spesifik anak memberikan suatu

pemantapan konsep dan peluang untuk mengalikasikan konsep-

konsep <iimaksuci ciaiam praktek manalemen. Dengan mana;emen

mutu sebasai acuan perpektif kepemimpinan ini meniadi lebih

menarik.
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2.i. Kepemimpinan dan Manager

Dapat dikatakan bahvra pimpinan adalah orang yang

bertanggung jawab atas segala sesuatu yang dikerjakan oleh

bawahan yang dipimpinnya serta berbagai resiko yang

ditimbulkannya. Oleh karena itu se oran.g pcmirr.pin harus

memiliki berbagai kemampuan baik dalam bidang ilmu yang

ciipimpinnya maupun iimu atau kemampuan manajemen yang

rr.ampu mendayagunakan semua potensi ,yang Cipimpinnya.

Secara definitif kepemimpinan sering disamakan dengan

manager. Kepemimpinan ticiak sama ciengan manager, karena itu

tidak semua pimpinan adalah manager. Atas dasar itulah maka

konsep manajemen dan kepemimpinanpun sebenarnya agak

berbeoa. I-laiam hai lnr kepemimplnan merupakan saiah satu

bagian dari manajemen, meskipun demikian dari keduanya saling

melengkapi.

Acia beberapa perbeciaan antara manajemen cian

kepemimpinan. I\4enurut Kottler (dalam Goetsch dan Davis, 1.994,

p.209) perbedaan antara kepemimpinan dengan manajemen,
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antara iain aciaiah meiiputi empat aspek seperti dikemukakan

pada uraian berikut ini.

a. Manajemen berhubungan dengan usaha menanggulani

kompieksitas, seciangkan kepemimpinan cencierung untuk

menanggulangi perubhan.

b. Manajemen berkaitan dengan perencanaan dan penganggaran

untuk mengatasi kompieksitas seciangkan kepemrmprnan

umumnva mengenai penentuan arah perubahan melalui

pembentukan visi.

c. Manajemen mengembangkan kemampuan untuk meiaksanakan

iencana melalui pengorganisasian dan penvusunan staf ,

sedangkan kepemimpinan mengarahkan orang untuk bekerja

berriasarkan bisi.

d. Manaiemcn

pengendalian

kepemimpinan

mcniamin pcncapaian rencana melalui

dan pemecahan masalah sedangkan

memotivasi cian mengiihami orang agat

berusaha melaksanakan rencana.

Pada uraian di atas sudah dijelaskan mengenai perbedaan

antara manajemen cian kepemimpinan. Tentunya antara manajer

selaku orang ),ang melaksankaan kepemimpinan iuga memiliki

b
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c.

d.

perbedaan. Seorang pimpinan yang sukses aciaiah pimpinan yang

dapat menggabungkan karakteristik manaier dan pernimpin

secara tepat. Untuk lebih jelas lagi, berikut ini dikemukakan

mengenai perbancilngan antara PemlmPln cian manaler :

a. Ir4anaier lebih cenderung untuk mengelola sedangkan

pemimpin umumnya justru lebih banyak melakukan aktivitas

yang bersifat inovasi.

b. Manaqers are cooies, leaders are orisinals"

f.

Manajer memelihara dan pemimpin mengembangkan.

Manajer berf okus pacia sistem cian struktur, seciangkan

pemimpin berfokus pada manusia.

Manajer selalu mengendalkan pengendalian dan pemimpin

mengiihami.

Manaier menggunakan oandangan iangka pendek, dan

pemimpin menggunakan pandangan jangka panjang.

Manajer menekankan aspek bagaimana cian kapa seciang

pcmimpin menekankan asock apa dan mcnsaua.

Manajer menerima status quo dan pemimpin cenderung

rnenaniangltya.

h.

e.

ob'
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i. Manajer meiakukan sesuatu ciengan benar seciangkan

nerrrirrrnirr rnelakrrkAn qrlqllafrr rrans ferratr ---.--*-r '*- J -'-'o

Dengan melakukan akomodasi antara kepemimpinan

dengan peran dan fungsi manajemen tentu akan menghasilkan

sesuatu yang baru ciaiam rkirm suatu organtsasl. Hai tnr

dil'rarartk-art dar'rat rnenlnokalkart ktreJiia< tlari nvonnicaci lprq+.hrrl"'r^'""'

dalam berbagai aspekr baik peren-canaan, proses mallpun prod-r-rk

yang dihasilkan apakah itu berupabarang maupun berupa jasa.

2.2. Fungsi Pimpinan

Berkenan dengan tuqas pimpinan maka ada beberapa

persyaratan yang harus dipenuhi oleh seorang pimpinan ag,at

kepemrmpinan yang cirterapkan dapat efekttf. Khusus bagr para

penyelia dan pengusaha, ar'la be'nr:rapa karakteristik )r!rng harus

dipenuhi ag* perusahaan yang dikelolanya dapat berjalan

ciengan iayak. Mengutip hasii seminar institute of Management

di Ahmelabad, Mr-rh" As' ad (.1987, p.53) mengemukakan enaril

profil katakteristik psikologis dari penyelia dan pengusaha yang

berhasri, yaitu :

U

UNIVERSITAS MEDAN AREA



a. Seif conficience, yaitu

untuk bckcria scndiri,

percaya atas kemampuan ciiri senciiri

optimis, dinamis dan mampu meniacli

c.

pimpinan.

b. Originaitty, yaitu memiiiki kemampuan untuk menciptakan

sesuatu yang baru, kreatif dan cakap dalam berbasai bidang

serta memiliki pengetahuan dan pengalaman yang cukup.

Task orienteci, yakni bertingkah iaku ciengan arah yang tertuju

kepada penvelesaian tusas, memiliki doronqan kuat

mengambil resiko dan menerima konsekuensi sehubungan

ciengan tugasnya.

Future oirer-rted., vaitu merniliki kernamouan fitensanalisis atau

memprediksi secara rasional akan kejadian-kejadian yang

bakan muncui berciasarkan informasi cian fakta-fakta yang

mendukuns untuk itu.

Risk taking, yakni keteguhan dalam menerima resiko atas

pekerJaan yang ciiiakutan serta trciak menyaiahkan orang iarn

jika gagal, tetapi justru r"nelakukan introsl'reksi diri secara lebih

dalam.

d.

e.
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i. Peopie orienteci, yaltu senantiasa menggunakan orang iain

untuk mcmberikan penilaian atau urnpan balik atas pckcriaan

y ang telah diselesaikannya.

Sejaian <iengan penciapat cii atas, penciapat iain tentang

karakteristik seorang pimpinan j*gu dikemukakan oleh Er.i

Sofiati (1.995, p.24). Beliau menyatakan bahwa melalui riset

terhadap i6i orang manaJer yang jrga men;acir peserta Program

Pendidikan Manaiemen pacta sekolah bisnis di Harvard,

ditemukan 10 kareakteristik untuk seorang pimpinan yar.g

etektif, yaitu :

Mengembangkan, melatih dan mengavomi barn,ahan

Berkomunikasi secara efektif dengan bawahan.

c. Memberi informasi kepacia bawahan mengenai apa yang

diharapkan perusahaan dari mereka.

Menetapkan standar hasil kerja yang tinggi.

Mengenaii bawahan dan kemampuannya.

Memberi peranan kepada para ba-wahan dalam proses

pengambilan keputusan.

a.

b.

e.

f.

d.
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ot' Seiaiu memberi informasi kepacia

perusahaan dalam setiau situasi.-

ataupun kondisi buruk.

bawahan mengenai konciisi

aoakah dalarte kondisi baik

h. Waspacia terhaciap koncirsr moral perusahaan cian seiaiu

treru saha r:ntuk meningkatkannya .

i. Bersedia melakukan perubahan di dalam melakukan sesuatu

pekerjaan.

j Menghargai prcstasi-prestasi keria oara trirwilhan.

Dari uraian di atas tertangkap makna tentang berbagai hal

yang periu ciipertimbangkan untuk menjaga keserasian hubungan

industrial demi terciotanva kestabilan r:roduktivitas oerusahaan.

Karena itu seorang penyelia harus memiliki berbagai kelebihan,

baik kecakapan maupun karisma yang muncul ciari ciaiam ciirinya

sehineea rramoil menciptakan suatu hubungan industrial vang

efektif. Terganggunya hubungan industrial tersebut akan dapat

menlmbuikan resonansl yang kuat cian trciak hanya terladr dr

lingkungan perllsahaan saja akan tetapi jr:ga cli pihak iain yan-g

terkait. Seorang pimpinan harus mampu menciptakan hubungan

kerja yar-g harmonis ciaiam ruang kerja sehingga suasana ker;a
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ciapat lebih nyaman cian konciusif, baik bagi sesama pegawai atau

karrrawan maupun antara Dara karvawan terhadap atasan.

Seorang pimpinan yang baik harus memiliki beberapa

karakteristik yang antara iain meiiputi :

a. Tanggung iawab yang seirnbang

Keseimbangan di sini adalah antara tanggung jawab terhadap

peker;aan yang ciiiakukan cian tanggung lawab terhaciap orang

yang harus atau berkew'ajiban untuk melaksanakan pekeriaan

tersebut.

b. Modei peranan yang positif.

Arti peranan dapat dinvatakan sebasai tangqung iar,r.,ab,

perilaku, atart prestasi yang diharapkan dari seseorang yang

memiiiki posisi khusus tertentu. Oieh karena itu seorang

pcmimpin yang baik harus dapat diiadikan sebagai panutan

dan contoh oleh para bawahannya. Mereka melakukan apa

yang ciiharapkan ciari karyawannya, misainya ia

mengharapkan karysp'snnva untuk tepat waktu, maka

pemimpin tersebut harus bersikap tepat waktu, maka

pemimpin tersebut harus bersikap tepat waktu ciaiam

frrertrr€rrlrhi lanji atau melaksanakan tugasnva. Tanpa adanva

UNIVERSITAS MEDAN AREA



T4

I

untuk menyakinkan orang iain akan suciut panciangnya serta

mengarahkan mercka pada tanggung iar,r,ab total terhadap

sudut pandang tersebut.

Kemampuan harus meiekat ciaiam ciiri pemimpin. Seorang

pemirnpin )iang baik harus dapat metnainkan peranan penting

dalam melakukan suatu upaya. Bennis dan Nanus (1985, p.184)

menyatakan acianya tiga kemampuan memainkan peranan yang

harus dikuasai oleh seorans oimoinan. vaitu .

a. Mengatasi penolakan terhadap perubahan

l'acia umumnya orang-orang yang memrirkr posisr manajemen

seringkali berusaha mengata-si hal ini clengan menggutrakan

kekuasaan (power) dan kendali. Akan tetapi pemimpin

mengatast penolakan dengan menciptakan komrtmen totai

secara sukarela tuiuan dan nilai-nilai bc.:rsirnr.a.

b. Memperantarai kebutuhan antar kelompok

Apabiia terjacii konfiik yang

kepentingan antara perusahaan

pemasoknya, maka pemimpin harus

mempersoaikan tentang

dengan sa'rah satu

dapat menemukan cara-
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cara untuk mengatasinya tanPa harus

pihak.

c. Membentuk kerangka etis.

merugikan saiah satu

Kerangka etis yarrg menjacii ciasar operasi setrap karyawan cian

jrrga perl"tsahaan seeara keselurrrhan harus ilapat clihenttrk,

agil apa yang dijadikan sebagai suatu aturan atau norma etika

dapat ciipeciomani. Kerangka etis inr ciapat cirwu;ucikan

dengan ct1 ra :

Memberiakn contoh perilaku etis

Memiiih orang-orang yang berperiiaku etis sebagai anggota

tim.

iviengkomunikasikan tujuan organisasi.

Memperkuat perilaku yang sesuai di dalam dan diluar

orgnisasi.

- ivienyampaikan posisi-posisi etis, secara internai cian

eksternal.

Sebenarnya kepemimpinan bukaniah fungsi ciari kharisma,

crleh karena itrt seseorang ti<Jak hisa hanya mengandalkan

kharisma yang ia miliki semata dalam usaha memimpin suatu

keiompok tertentu. Bila seorang pemimpin mencoba
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menggunakan citra ciankharismanya semata untuk memimpin

srlatu- organisasi,. maka ia hukanlah pemimpin tetapi mislearJer.

Ada beberapa karakteristik yang dapat membedakan seorang

pemimpin ciengan misieacier. Drucker (i992, p.i22) membeciakan

sebagai herikr:rt :

a. Pemimpin menentukan dan mengungkapkan misi organisasi

secara jeias.

h. Pemimpin menetapkan tujr-ran, prioritas, <lan stan<lar.

c. Pemimpin lebih memandang kepemimpinan sebagai tanggung

jawab ciaripacia suatu hak istimewa ciari keciuciukan.

Pemimpin bekerja clengan orang-rirang y'ang herpengetahrr;rn

dan tanggung, serta dapat memberikan konstribusi kepada

organisasi.

Pemimpin memper<-rleh kepercayaan," respek, integritas.

3. Type Kepemimpinan

Tipe atau ga-_ya kepemimpinan adalah suatu cara -yang

digunakan oleh seorang pemimpin dalam berinteraksi dengan

bawahannya. Menyangkut gaya kepemimpinan ini umumnya

dikenal dengan tiga macam ga-v--a kepemimoinan, vaitu ga.va

rl
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otoriter ciemokrasi cian iaisser faier. Perkembangan seianjutnya

menjadi lima ga-va kepemimpinan vaitu otokratis. demoratif -

partisipatif, orientasi pada tujuan, dan gaya kepemimpinan

situasionai. Berikut ini akan ciiuraikan secara singat karakteristik

dari masinq-masing sava kepemimpinan tersebut.

a. Kepemimpinan otokratis

Pacia kepemimplnan otokratis yang cirsebut irga <iengan

kepemin:rpinan diktat.or atau direktif, oraltg )'-ang mengitnut

pendekatan ini mengambil keputusan tanpa berkonsultasi dengan

para karyawan yang harus meiaksanakannya atau karyawan yang

dipengaruhi keoutusan tersebut" Mereka ntenentukan apa .vang

harus dilakukan orang lain dan mengharapkan mereka

mematuhinya. Kritik yang muncui aciaiah bahwa penciekatan ini

tidak akan efekti{ dalam janeka panjana.

Dalam kepemimpinan ini apa yang diinstruksikan pimpinan

adalah perrntah yang harus ciriaksanakan bawahan tanpa periu

memtrerikan kornentar, irie ataupun ntasukan-maslrki:n. Serrrilrr

itu datang dari atasan yakni pemimpin seadngkan bawahan hanya

tinggai meiaksanakannya saja. Keputusan cirambri hanya
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berciasarkan pemikiran pimpinan cian ticiak membutuhkan

masukan dari bawahan vans dikenai oleh suatu keoutusan

tersebut. Oleh karena itu kepemimpinan seperti ini adalah

kepemrmprnan yang cirmiirkr aiur satu arah yaknr dart atas ke

hawah (top-r1own).

b. Repemrmplnan ciemokratts

Trrno lrpnprnirrrrrinan ini ,:lilrpnai rrrrla <1r'.lcrart iqtr-l a'h

kepemimpinan konsultatif atau konsensus. Orang yang menganut

pendekatan ini melibatkan para karyawan yang harus

meiaksanakan keputusan ciaiam proses pembuatannya.

Sebenarny ?. y ?-ng mernbuat keputr:-"a-k terakhir a.-1aiah pernirnpin,

tetapi hanya setelah menerima masukan dan rekomentasi dari

anggota tim. Dalam ha1 ini keputusan yang ditetapkan atasan

ciiciasarkan atas kepentlngan bersama, bark pimprnan maupun

Lr.^r.1ran \rAn(v rlran r:li1ronai nlr-L 1renrrtrrqan terse'hrrtLJa Yv Aiiail j cii- qi_\uii

Ada kritik yang ditujukan kepada pendekatan ini yang

menyatakan bahwa keputusan yang popuer /disukai tidak selalu

merupakan keputusan yar.g terbaik, cian bahwa kepemimpinan
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ciemokratis sesuai ciengan sifatnya, cencierung menghasiikan

keoutusan vans tepat. Gava ini juga mengarah pad.a kon-lo-.'ore-li

yang pada akhirnya memberikan hasil yang tidak diharapkan.

Artrnya, dengan drberrnya kesempatan kepada semua anggota ttm

(bawahan), maka keputusan yang rliambil bisa saja r:entlerr:ng

megnarah kepada kepentingan orang banyak (bawahan) sehingga

kurang menguntungkan pihak pimpinan. Atau justru trmbui hai

Iain vakni terkesan lr-rnggilr ketegasanttva.

c. Kepemrmpinan partrsipatrf

Kepemimpinan partisipatif jrgu dikenal dengan istilah

kepemimpinan terbuka, bebas,

menganut penciekatan inr hanya

proses pengambilan keputusan,

mengenai suatu permasalahan

kepacia anggota tim untuk

pemccahannya.

atau nondirective. Orang yang

secirkit memegang kendair ciatam

ia hanva menvaiikan informasi

dan memberikan kesempatan

mengembangkan strategi cian

Tugas pemimpin dalam hal ini adalah mengarahkan tim

kepacia tercapainya konsensus. Asumsi yang menciasari gaya

kepemimpinan ini adalah bahw'a para karvar,van akan lebih siap

UNIVERSITAS MEDAN AREA



/tl

menerima tanggung ;awab terhaciap soiusr, tujuan cian strategr

dimana mereka diberdayakan untuk mengembanqkannya. Caria

kepemimpinan ini juga tidak luput dari kritik. Kritik terhadap

penciekatan ini menyatakan bahwa terhadap pembentukan

konsensus akan banyak membuanq waktu dan hanva berialan bila

semua orang yang terlibat memiliki komitmen terhadap

kepentingan utama organrsasr. jrka anggota trm pasrf maka apa

!'ang dihasilkan aclalah sesuatu yang kurang bermakna basi

kepentingan tim.

ci. Kepemimpinan berorientasr tuluan

Istilah lain vans dikenal untuk sava keoerrirnoinan

berorientasi kepada tujuan ini adalah kepemimpinan berdasarkan

hasri atau berdasarkan sasaran. Urang yang menganut

pendekatan ini meminta anqgota tim untuk memusatkan

perhatiannya hanya pada tujuan yang ada. Hanya strategi yarrg

ciapat menghasrikan kontrrbusr yang nyata cian ciapat cirukur

dalam mencapai tujuan orqanisasj.lah yang dibahas. Pensaruh

kepribadian dan faktor lainnya yar.g tidak berhubungan dengan

tujuan organisasi tertentu ciinimumumkan.
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Kritik yang muncui terhaciap penciekatan ini menyatkaan

bahwa kepemimpinan ini memiliki fokus vanE terlampau sempit.

dan berfokus pada perhatian yar.g keliru.

e. Kepemimpinan Situasionai

T-vpe kepemimpinan ini dikenal pula sebagai kepemimpinan

tak tetap (fluid) atau kontingensi. Asumsi yang digunakan dalam

gaya kepemimpinan ini aciaiah ticiak acia satupun gaya

kepemimpinan yang tepat bagi setiap manaier dalam semua

kondisi. Oleh karena itu gaya kepemimpinan situasional akan

menerapkan suatu gaya tertentu berciasarkan pertrmbangan atas

faktor-faktor seperti pemimpin, pengikut, dan situasi (dalam arti

struktur tugas, peta kekuasaan, dan dinamika kelornpok). Mary

i'arker Foiiet menyatakan bahwa ketrga faktor tersebut

merupakan variabel-'u,ariabel kritis -yang saling berhubungan dan

berinteraksi. Pernyataannya ini dikenal dengan istilah hukum

situasi (iaw of the situation).

Mengacu kepada pertimbangan terhadap f aktor-f aktor

tersebut, seorang manajer dalam mekualitaskan apakah akan

menggunakan penciekatan otokratis, ciemokratis, partisipatif, atau

bcrorientasi pada tuiuan. Pada situasi -yang berbeda, fiLai'l&ici
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yang sama ciapat menerapkan gaya kepemimpinan yang

berlainan. Kepemimpinan Ba]ra ini cendcrung hanva

memperhatikan aspek-aspek jangka pendek sehingga kuranS;

memperhatikan aspek-aspek jangka panjang.

d-a1a.w

4. Kepemimpinan cian Manajemen Mutu Terpaciu

lr{u iu a-ta-u- kua.lita-s n';enia.d-i -" tandar u-tatr-a

kepemimpinan yang berorientasi ke depan. Kepemimpinan

didasarkan kepada {ilosofi bahwa perbaikan metode dan proses

kerja secara berkesinambungan akan ciapat memperbaiki kuairtas,

IraiL rnonrranrvkrrf hiar.a nrnrfrrLtirritae, RC)I rian na,ia oi't ir:An"nr-r2

irgu nanti akan mamptl meningkatkan kemampuan atau daya

saing dengan perusahaan lain yang menghasilkan produk-produk

sejenis.

Dalam e-a mod-ern filosofi ini men;.'af2la;1p lrahr.t'a setiap

perbaikan metode dan proses kerja akan memberikan rangkaian

hasil sebagai berikut :

Perbaikan kuaiitas/ mutu.

Penuruna biava
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- Peningkatan prociuktivitas

Penurunan harsa

Peningkatan pangsa pasar

Keiangsungan hrciup yang iebih iama <laiam inciustrr/bisnis.

Lapangan kerja ,vang lehih lr.tas.

Peningkatan ROI.

Upaya pencapaln friosofi tersebut cirbutuhkan

keoemittrrrinan,vang trerttr:ietrtasi pada .nenirrgkatan kualitas

secara berkesinambungan. Kepemimpinan seperti itu menurut

Ross (t99+, p.3q memriiki beberapa karakteristik sebagai

berikut :

Visible, Committed, dan Knowledgeable.

Kepemimpinan yang baik mengembangkan fokus pacia aspek

kualitas, melibatkan setiap orang dalan-l uendidikan dai,

pelatihan. Selain itu kepemimpinan yar.g baik iogu akan

senantrasa mengembangkan adanya hubungan rutrn dengan

para kar;u awarl; pelanggan rlan jrrga r-lengan Para pemasok.

Semangat misionaris.

a.

b.
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C.

Pemimpin yang baik

ftrLerlr0lrofnosikan berbagai

kualitas di luar organisasi,

maupun peianggan.

Tarset .vang agresif

Kepemimpinan yang baik

yang bersriat inkrementai,

tetapi jrgu mensupavakan

Strong Driver

Tujuan yang ingin ciicaPai

dulu ditetapkan dengan

pelanggan dan kualitas.

Komunikasi niiai-niiai.

akan seiaiu berusaha untuk

aspek lv'ang berkaitan dengan

baik melalui pemasok, distributor,

tetap mengarah kepada perbaikan

trciak sekeciar memperbarkr proses

rrroses-proses )rang berbed.a.

ciaiam aktivitas perbaikan iebih

ielas dalarr. ukuran kepuasan

d.

e.

Kepemimpinan yang baik akan tetap melakukan i:erubahan-

perubahan budaya ke arah budaya yartg berorientasi kepada

kualitas secala efektif. Hai rnr ciiiakukan ciengan menyusun

suatu sistem komunikasi vang ielas dan kor.sisten melalui

suatu kebijakan tertulis, misi, pedoman dan pertanyaan-

pertanyaan iainnya mengenai niiai-niiai kuaiitas atau kuairtas

yang dimaksudkan.
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f . Organisasi

Struktur organisasi vang dimiliki adalah struktur datar (flat

structure) yu.g memungkinkan adanya wewenang yang lebih

besar bagi ievei yang iebih renciah. Karyawan ciiberciayakan

dan dilibatkan dalam tim-tim perbaikan interdepartemental'

g. Kontak dengan Pelanggan

Para peianggan memrirkr akses untuk menghubungai CEO cian

para manaier senior Pei:usahaan'

uraian di atas jelas memperlihatkan kita akan suatu

karakterrstr k y ang memrirkt suatu prlnslP pokok agar

kepemimpinan tetap mengacu kepada perbaikan kualitas- Hal it'.i

pada dasarnya mengandung prinsip-prinsip sebagai berikut :

a. Fokus pacia Peianggan

Ke pemimpinan demi kualitas membutuhkan f okus pada

pelanggan. Hal ini berarti tujuan utama organisasi adalah

untuk memenuhi atau meiampaui harapan peian ggan meiaiui

suatu cara vang memberikan nilai abadi (.lastine v'alue) kepada

para pelanggan, baik pelanggan internal maupun eksternal.

b. Ubsesr kuairtas
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Untuk obsesi terhaciap kuaiitas ini menganciung makna bahwa

setiao kar-vawan secara agresif akan berusaha mencapai suatu

kualitas tinggi dalam rangka melampaui harapan pelanggan

internai cian eksternai.

Strrrktrrr nekeriaan
I'J

Struktur pekerjaan perlu dianalisis untuk menentukan susunan

strukturai yang

disrtnakan cfanU

maka proses

tepat lorganisasi, urutan pekerlaan, aiat yang

lain-lain,\. Bila struktur optinrt:r'n tr:lah tcrcaoai

pekerjaan harus dianalisis, dievaluasi dan

ciipeiajari terus-menerus ciiciaiam rangka untuk

menvempurnakannva.

d. Kebebasan terkendali

Kebebasan memang ciiperiukan akan tetapi memiiiki batas-

batas terterrtu untuk kepentingar-r orsanisasi. Pengendalian

diperlukan terhadap metode dan Proses kerja ke arah yar.g

iebrh opttmal. l'emtmptn harus men;amrn bahwa manaler dan

karywan mengendaiikan proses <lan mefor1p keria rlengan ialan

bersama-sama membakukannya dengan tujuan untuk
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mengurangi variasi atau keragaman out Put ciengan jaian

lrr€11trur&nei banvaknva Droses keria.
OUjiLt

e. Kesatuan tujuan

Seorang pemimpin bertanggung jawab ciaiam menentukan cian

menvampaikan misi orsanisasi secara ielas dan seksama agar

semua karyawan memahami, meyakini dan bertanggung jawab

terhaciap misi tersebut. Dengan acianya kesatuan tuiuan, maka

semua karvawan bekeria sama untuk mencaoai suatu tuiuan

yang sama.

f. Mencari kesaiahan ciaiam sistem

Kesalahan :vang terjadi r:erLu diidentifikasi sehingga dapat

direncanakan alternatif pemecahan untuk memperbaikinya.

Untuk rtu ciiperlukan perubahan ciaiam tokus atau penekanan,

dari oenilaian kesalahan karena adanva rrasalah meniadi

penilaian sistem dalam rangka menemukan dan mengatasi

masaiah yang berhubungan dengan srstem.

s. Team-work

Kerja sama perlu mendapat perhatinan besar sebab memiiiki

ciampak yang sangat besar <iaiam proses ker;a cian hasrt yang

dicapai. Prinsip ini didasarkan kepada kevakinan bahr,va
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kerjasama tim akan ciapat memberikan hasii yang jauh iebih

baik daripada bekeria secara individual.

h. Pengembangan berkesinambungan

Program pengembangan periu ciiiakukan secara terus menerus,

bukar-l bersifat ternDorer- Dalanr era teknoloei tinggi, mesin

yang paling penting dalam lingkungan kerja adalah pikiran

manusia. Oieh karena itu beiajar terus menerus merupakan

unsur yang fundamental dalam upava meninskatkan kualitas.

Hal ini sangat didukung oleh kepemimpinan yar.g baik dalam

rangka pengembangan program-program yang mengarah

kepada perbaikan dan peningkatan melaiui jaltrr penclidikan

dan latihan.

Ticiak berbe<ia ;auh ciengan penciapat sebagarmana teiah

dikemukakan di at;rs. Tt-rseotr, M. Iuran mcnvatakan bahrva

kepemimpinan yang mengerah pada kualitas meliputi tiga fungsi

manajeriai, yaitu perencanaan, pengenciaiian cian perbaikan

kualitas lJoava-uDava
AJLJ

tersebut dilakukan SC:Ca1. a

berkesinambungan idak temporer. Untuk itu kepemimpinan di
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<iaiam konteks ini akan ciiarahkan kepacia beberapa fungsi

)'ang cukup esensial vaitu :

a. Perencanaan kualitas

Fungsi ciaiam perencanaan kuaiitas ini meiiputi beberapa

lanskah-langkah seperti :

- Identifikasi pelanggan

Icientrfrkasi kebutuhan peianggan

I\{engembangkan produk berdasarkan kepada kebutuhan

pelanggan.

Mengembangkan metode dan proses kerla yang cipat

dmenghasilkan produk -v-ang memenuhi atau melampaui

harpan pelanggan.

Mengubah hasii perencanaan ke ciaiam tinciakan.

b. Pcngenclalian kualitas

Fungsi pengendalian kualitas ini mencakup langkah-langah

seperti berikut :

Evaluasi kineria aktual

Membandingkan kinerja actual dengan tujuan

Meiakukan tinciakan perbaikan untuk mengatasi perbeciaan

kinerja i,'ang ada.
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c. Perbaikan kuaiitas.

Funssi perbaikan kualitas ini terdiri dari langkah-lanqkah

sebagai berikut :

- Membentuk infrastruktur untuk perbaikan kuaiitas secara

berkesinambungan-

Identif ikasi Proses atau

perbaikan.

metode yang membutuhkan

Pembentukan tim yang bertanegunt jar'vab atas provek

perbaikan tertentu.

Menyeciiakan sumber daya serta peiatihan yang

dibutuhkan tim perbaikan tcrsebut agar dapat

mendiagnosis masalah dan mengidentifikasi penyebabnya,

menemukan pemecahannya, dan meiakukan perbalkan

terhadaP masalah terscbut'

Menurut Fandi TjiPtono dan Diana'

<iikiasrfikasrkan menjadi tiga keiompok, yartu :

manajer daPat

a. Driver

Yaitu manaler yang memlmpin ciengan pecioman cian arah baru

seba.qai tanggapan terhadap pcrubahan. Driver bersif at

proaktif dan memainkan Peranan sebagai fasilitator dalam
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membantu karyawan cian organisasi untuk beraciaptasi

faria,li co.)r^t L I I (t vterhadap perubahan-perubahan -vang

berkesinambungan.

b. Ricier

Yaitu manaier yang akan segera beraksi apabila telah teriadi

suatu perubahan.

c. Spoiier

Yaitu manaier yang secara aktif menolak perubahan'

Tuntutan kebutuhan dari para pelanggan perlu dipahami

yang seianjutnya peru mengagenciakan sebagar sesuatu yang

harus direalisasikan dalam proses produksi maka tidak disanekal

lagi produk atau jasa yar.g dijual akan mamPu memenuhi

tuntutan kebu tuhan cian seiera peianggan. Seteia h semua

kebutuhan pelanggan terpenuhi maka tercapailah oemenuhan

kepuasan pelanggan sehingga aktivitas penjualan akan lebih

meningkat cian ciapat ciipertahankan pacia titik optimai yang

menuntungkan.

Berdasarkan pengertiannya Manajemen Mutu dapat

cirartrkan sebagat suatu pendekatan dalam menlalankan usaha

yang mencoba untuk mentoptimalkan dava saing organisasi
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meiaiui berbagai perbaikan kontiniu terhaciap prociuk, jasa,

rnanusia, proses dan lingkungannya. Pendekatan manaiemen

kualitas dapat dicapai apabila kita konsern pada karakteristik

Manajemen Mutu, yarrg menurut Fandy I;rptono dan lJtana \199c,

p.4) perlu memperhatikan karakteristik mencapai manaierr,en

kualitas yaitu :

a. Memfokuskan kepacia peianggan, baik peianggan tnternai

maupun cksternal.

Memiliki obsesi tinggi terhadap kualitas.

Penciekatan iimiah harus ciigunakan ciaiam mengambii

keputusan dan pernecahan masalah.

Komitmen yang dirumuskan harus untuk keperluan jangka

paniang.

Membutuhkan keriasama tim.

Senantiasa memperbaiki proses secara berkesinambungan.

Menyamakan acian menyatukan vrsr, persePsr tentang tu;uan

yang hendak <.lic:apai oieh setiap tingkat manajemen.

Memberdayakan SDM melalui program-program pengembangan,

seperti ciikiat terprogram mtsainya.

d.

b.

c.

f.

ob'

h.
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Memberikan kebebasan kepacia setiap iapis manajemen ciaiam

mengoptimalkarr sasaran -

1. Adanya keterlibatan dan pemberd ayaan karyawan secara

konsepsionai.

Iklim persaingan ktraiitas yang ac,la akan menerapkan

kepada kita bahwa tidak dapat lagi bergantung pada orang lain,

ciaiam artr ketergantungan primer (ticiak ciapat berbuat apa-apa

tanpa bantuan pihak lain). Para bawahan harus didorons tlan

diarahkan untuk mengembangkan diri secara sukarela'

Merupakan tugas seorang penyeiia untuk ticiak hanya melatih

atau menviapkan penggantinva, tetapi i*gu menuniukkan kepada

mereka bagaimana sebenarnya mereka dapat mengembangkan

ciiri mereka senciiri.

1.
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DD^/DAl-l/i{-:al\Ii: Ei-viDrrii.riLrrii.t

Mencermati a2a yang teiah <iikemukakan pada uraian

sebelumnria- ke::emimi;inan didsarkan keoada filosofi bahw-a

perbaikan metode dan Proses kerja secara berkesinambungan

akan ciapat memperbaiki kuaiitas, baik menyangkut biaya,

procluktivitas. ROI dan Pada eilirannv a iuga nanti akan mamL")u

meningkatkan kemampuan atau daya saing dengan perusahaan

iain yang menghasiikan prociuk-prociuk sejenls'

Sejalan .leirgair era moder:n filosofi ir-ri n^reulia takan balt-lr'a

setiap perbaikan metode dan proses kerja akan memberikan

rangkaian hasii sebagai berikut :

Perbaikan kualitas

Penurun a biay a

- Peningkatan Prociuktivrtas

Penuru nan ltarga

Peningkatan pangsa Pasar

Keiangsungan hiciuP Yang iebih

Lar.ansan keria 'irang lebih luas

iama <iaiam rnciustri/ bisnis

{l
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- Peningkatan ROi.

Apu -yang dikemukakan di atas meruiuk kcpada suatu

manajemen kualitas atau yang sering disebut dengan Total

Quaiity Management (TQivi). Konsep ini sebenarnya bukaniah

merupakan sesuatu vang beru tetapi sudah dikembangkan seiak

lama oleh para ahlinya. Berikut ini secara ringkas menguraikan

hai tersebut.

Pada uraian sebelumnva iuga telah dikemukakan bahwa

kualitas atau kualitas tidak identik dengan perubahan, akan

tetapr men;acir srgnrtrkan terhadap modernisast prr ia ku

orqanisasi. Oleh sebab itu, rencana pembentukan kepemimpinan

berorientasi kualitas di lingkungan, organisasi sangat ditentukan

oieh keahiian manajemen di ciaiam meiihat berbagai hai yang

cukup esensial. Ini termasuk kamampuan pemimpin. Dalam hal

ini pimpinan perlu menerapkan langkah-langkah manajemen

secara akurat cian menggunakan gaya serta teknik yang tepat

yang antara lain meliputi beberapa hal, seperti :

a. mengidentifikasi perubahan-perubahan;

b. Meiakukan peniiaian secara komprenhensif;

c. Keriasama tim dalam rrrengatasi komorenhensif;
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ci. Peiibatan cian pemberriayaan karyawan;

e. Meniarine masukan dari para oelanssan:
' 

U T T UV

f. Mengembangkan komunikasi terbuka berkesinambungan;

g. Kemitraan internai yang saiing menguat/'terkait.

Mencermati konsep mutu sebaqaimana dikemukakan di

atas, ada satu filosofi ]epang yang dapat dicermati dalam upaya

menerapkan gugus mutuci aiam irngkungan perusahaan yartu

pendekatan KAIZEN. Filosofi tersebut menawai:kan gagasan

perubahan dalam arti perbaikan dan peningkatan kualitas secara

terus menerus. Daiam hubungan lnl yang men;adr sasaran

KAIZEN adalah orans (SDM) dan proses.

Nilai dasar Kaizen terformulasi dalam rencana perubahan

yang terus menerus tanpa mengenai terminai untuk berhenti,

melainkan selnua aspek organisasi mendapat perlakuan dalam hal

perubahan. Dalam hal ini berlaku prinsip "good enough is never

good enough" . Dapat cirkatakan konsep Karzen rnl merupakan

oenvelTruurnaan terhadao gagasan .v-ang sartla ]rang pernah ada

dan diperkenalkan di lingkungan industriawan ]epang, misalnya

pengenciairan kuairtas terpaciu, cian iarn-iain. Unsur-unsur utama

yang harus ada ialah : (a) Difokuskan kepada oelansgan: (1r)

L
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Bernuansa pengontroian kuaiitas secara tepadu; (c) Robotik; 1ci,;

Gusus kendali mutu; (") Sistem Saran; (f ) Otomatisasi: (g)

Disiplin di tempat kerja; (h) Pemeliharaan produktifitas terpadu;

(i) Kanban; (i) Penyempurnaan kuaiitas; (k) Tepat waktu atau jus-

:- !.:.-^. /'t yT- ^.^^ L ^L^ l^f ^^r. /*\ A l-!:-.: +^- 1-^1 ^.-^^l-llt-LrtttE, I t I l CttlLrCl LctLClL dLdu 1-Etr,, LtclcLL, tllll nt\Lrv rLctS l\Ertrlttl,Jul\

kecil; (") Hubungan kerja sama yang erat diantara karyawan

<iengan manajemen; (o) l'engembangan procluk baru tanpa

berher-rti.

Upaya meningkatkan kepuasan pelanggan tidak lain adalah

mengupayakan agar peianggan ciapat menikmati prociuk atau jasa

yang dijual suatu produsen. Tingkat kepuasan itu didasarkan

kepada ketercapaian pemenuhan kebutuhan pelanggan

berciasarkan kuaiitas prociuk atau Jasa yang cirbeii tersebut.

Untuk itu tiCak ada alternatif lain kecuali rnenlaga dan tetap

meningkatkan kualitas agar kepuasan pelanggan dapat dijamin.

Periu ciitegaskan bahwa kepuasan peianggan susah ciipenuhi

apabila produk yang kita berikan tidak memiliki standar mutu

yang baku.

Seorang manaler dapat menerapkan gaya kepemrmplnan

partisipatif manaier tersebut, untuk itu ia harus didukuns oleh
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para bawahannya, <ii mana mereka cukup respek terhaciapnya cian

bersedia mengikutin.Ta. Untuk itu ada beberapa karakteristik

yarlg harus dimiliki seorang manajer agr bawahannya dapat

setia kepacianya. Karakterrstik tersebut antara iatn meitputr :

- Rasa tanggung lalr'ab -Yang besar

- Disiplin pribadi

- Bersifat lujur

- N4emiliki kredibilitas

- Menggunakan akal

menentukan kaPan

-yang tinggi.

sehat (common sense) sehingga dapat

harus bersrkap fieksrbei cian kapan harus

bersikap tegas.

- Memiliki energi dan stamina yar-g tinggi'

-Memegangteguhkomitmentu;uanorganlsasl,setraporang

bekeria dengannva, dan terhadap pengembangan pribadi dan

profesionalnya secasra berkesinambungan'

- Setra cian tabah <iaiam menghaciapr segaia srtuasi, termasuk

situasi -yang Paling sulit.

Dalam rangka membentuk iklim bawahan ({ollowership),

acia enam paracirgma ciaiam interaksr manusla yang harus

diperhatikan. N{elalui pemahaman ini maka dapat dipilih suatu

pendekatanyallgpalingtepatdalammenjalinhubunganantar
UNIVERSITAS MEDAN AREA



a

inciiviciu <iaiam suatu organisasi atau perusahaan. untuk itu acia

enam konsep yang perlu diperhatikan .7aitu :

Konsep menang dan menang, yaitu kerangka pikiran dan hati

yang terus menerus mencarl keuntungan bersama di ciaiam

setiap interaksi manusia.

Jb

Konsep menang dan kalah, yaitu pendekatan otoriter

berpenciapat bahwa "iaya menciapatkan apa yang

inginkan; An,la tidak menclaptkan apa )/ang rliinginkan,,,

Konsep kalah dan menang, vakni kerangka pikiran dan

y arl.g

saya

hati

yang seiaiu menjacii pencunciang, biasanya cepat

menvenanskan atau memenuhi tuntutan olans lain. lv{ereka

tidak mempunyai tuntutan, harapan, dan visi dan umumnya

mereka muciah ciiintimiciasi oieh kekuatan ego orang iain,

karena kurans memiliki keberarrian untuk menEeksoresikan

perasaan dan keyakinannya yar.g dimilikinya sendiri.

Konsep kaiah cian kaiah, yakni penciekatan yang terjacii bila

kedua pihak yang ber:interaksi bersifat keras kepala, egois dar..

ingin saling membalas dendam yang hasilnya adlah keduanya

rugi atau kaiah.
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Menang aciaiah suatu penciekatan yang menyatakan bahwa

"SttTra ti<lak menginginkan oranq lain kaiah, tetaoi vang pasii

saya ingin menang".

Menang cian menang atau ciitak acia transaksi, yaitu :

oendekatan vang tidak menghasilkan solusi sinergistik (solusi

yar.g disepakati oleh kedua belah pihak).

Aiternatrt paradrgma dr atas yang pairng tePat untu k

memhentr,tk eJan mempertah-ankan pengikut (anak hrrah) aclalah

pendekatan menang dan menang, karena dalam pendekatan ini

keciua beiah pihak bekerjasama untuk menemukan soiusr yang

terbaik" Densan iklirn seoerti ini semua oihiek akan

dimenangkan, dan tidak merugikan salah satu pihak. Jika

perusahaan menang yaknr menciapatkan iaba yang besar maka

para pegawai j*gu akan rtenang yakni dengan mendapatkan

bonus dari keuntungan tersebut.
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r,EL'T I'T' IDI, EI\ 1-' I \./I

Banyak poia kepemimpinan yar.g ciapat ciiterapkan, akan

tetapi dengan iklim uersaingan vang makin ta)am sekarans ini

kepemimpinan berorientasi kepada kualitas merupakan salah satu

aiternatif yang periu ciiambii. Untuk itu pihak pimpinan periu

melakukan upava yang difokuskan kerrada (1) memahami

kebutuhan akan standar mutu

menerlemahkan kebutuhan rtu ke

yang diinginkan; (2)

ciaiam perencanaan dan

pelrlrosesan untuk merrgha.silkan produk; (3) nre:nadukan

partisipasi aktif semua pihak terkait dalam usaha peningkatan

kuaiitas secara terus-menerus, yang mengimpiementasikan

keharusan memberdarrakan seluruh Sumber Daria lr{ani:sia /SDl\,{)

organisasi dan adanya kepemimpinan yang andal (visioner,

pemersatu, pemberdaya, terbuka, dan cielegatif).

KeberhasiJan sistenr manaiel'nelr daoat dicaoai denpar-l lebil,

baik apabila pimpinan mampu mengakomodasikan kepemimpinan

ciengan manajemen mutu atau kepemimpinan berorientasi kepacia

kualitas" Dalam hal ini kualitas memiliki beberapa dimensi \,'ang
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ciikembangkan sebagai kerangka perencanaan strategis cian

analisis, terutama untuk produk manufaktur, -vang antara lain

meliputi kinerja (performance), karakteristik operasi pokok

ciariprociuk inti, sif at-srf at tambahan 1f ea-tures), kehanciaian

(reliabilitrr), kesesuaian dan spesifikasi (conformance to

specification), daya tahan (durability), serviceability yang

meirputr kecepatan, kompetensr, kenyamanan, muoah cirreperasr,

penanganan keluhan vang memuaskan, estetika vaitu dava tarik

produk dan kualitas yang dipersepsikan (perceived quarity).

Kepemrmpinan yallg efekilf harus puia mampu membangun

kerja sama ,vang saling perca)/a serta salin_g mengh-r_rymati perlu

ditumbuhkan pada seluruh komponen terkait. Dengan kerja sama

yang soirci maka kepemrmpinan yang rirterapkan akan mampu

menciotakan iklinr keria kondusif bagi tercanainva tujuan s€r(-ara

optimal.
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